BAB V
SIMPULAN DAN REKOMENDASI
A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa peran
gender tidak memoderasi kontribusi relasi orang tua-anak terhadap orientasi pernikahan
pada dewasa awal di Kota Bandung. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa relasi
orang tua-anak dan peran gender menjadi prediktor orientasi pernikahan. Makin tinggi
relasi orang tua-anak maka semakin jelas orientasi pernikahan, dan makin egaliter peran

gender maka semakin jelas orientasi pernikahan.

B. Rekomendasi
1. Bagi Orang Tua

Bagi orang tua disarankan untuk dapat menghargai sudut pandang satu sama
lain dan berkomunikasi secara terbuka terhadap anaknya yang telah beranjak
dewasa. Selain itu, orang tua diharapkan dapat menerima pemikiran dan perasaan
anaknya yang telah beranjak dewasa mengenai orientasi pernikahan. Orang tua juga
diharapkan dapat berkontribusi dan memerlakukan anak layaknya usia anak
tersebut karena dengan begitu dapat membantu anak untuk menyesuaikan diri
dengan tuntutan sosial yang mengikutinya seiring bertambahnya usia.

2. Bagi Dewasa Awal

Bagi dewasa awal disarankan untuk senantiasa mencari informasi mengenai
kehidupan masa depannya khususnya dalam aspek pernikahan dengan begitu dapat
membuat dewasa awal mengetahui sejauh mana pilihan di masa depan sesuai

dengan kemampuan dan nilai-nilai pribadi, harapan sosial dan keadaan lingkungan.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengukur secara terpisah antara
relasi ibu dan ayah sehingga dapat mengetahui persepsi atas masing-masing

kontribusi yang lebih besar antara kedua orang tua tersebut dikarenakan dalam
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penelitian ini ditemukan bahwa orientasi pernikahan dewasa awal yang tinggal
bersama ayah memiliki rata-rata yang lebih besar dibanding dewasa awal yang

tinggal bersama ibu.

b. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti mengenai usia yang lebih
spesifik karena pada hasil penelitian ini ditemukan adanya perbedaan pada segi

usia dalam relasi orang tua-anak dan orientasi pernikahan.

c. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih lanjut mengenai
relasi orang tua-anak di usia 24 tahun karena pada hasil penelitian ini ditemukan
bahwa nilai rata-rata relasi orang tua-anak pada responden usia 24 tahun lebih

besar dibanding kategori usia yang lain.

d. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih lanjut mengenai
orientasi pernikahan di usia 29 tahun karena pada hasil penelitian ini ditemukan
bahwa nilai rata-rata orientasi pernikahan pada responden usia 29 tahun lebih

besar dibanding kategori usia yang lain.

Aryuni Nurashfia, 2021

KONTRIBUSI RELASI ORANG-TUA ANAK TERHADAP ORIENTASI PERNIKAHAN PADA DEWASA AWAL YANG
DIMODERASI PERAN GENDER

Universitas Pendidikanindonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



